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RINGKASAN 

 

ILHAM RAMADHAN. Analisis Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Di 

Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

Dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM..  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan dari 

usahatani kelapa sawit di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten 

Ogan Komering ilir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Mulyaguna 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering ilir Sumatera Selatan. 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Accidental Sampling Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 14 responden. 

Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Metode pengolahan  data yang digunakan adalah editing, coding 

dan tabulating sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan pendapatan usahatani kelapa sawit 

di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dapat disimpulkan bahwa Penerimaan yang didapatkan adalah sebesar Rp. 

38.262.857/Lg/3 Bln dan biaya usahatani sebesar Rp. 1.797.107/Lg/3 Bln. 

Sehingga didapatkan pendapatan usahatani kelapa sawit di Desa Mulyaguna 

kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah sebesar Rp. 

36.465.751/Lg/3 Bln.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY  

 

ILHAM RAMADHAN. Analysis of Palm Oil Farmers' Income in 

Mulyaguna Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency. 

Supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM.. 

The purpose of this study was to determine the income from oil palm 

farming in Mulyaguna Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir 

Regency. The research method used in this study is a survey method. This 

research was conducted in Mulyaguna Village, Teluk Gelam District, Ogan 

Komering Ilir Regency, South Sumatra. The sampling method used in this study 

was the Accidental Sampling method. The number of samples in this study was 14 

respondents. The data collection methods used were observation, interviews, and 

documentation. The data processing methods used were editing, coding, and 

tabulating, while the data analysis method used was quantitative. Based on the 

results of the research and calculation of oil palm farming income in Mulyaguna 

Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency, it can be concluded 

that the income from oil palm farming in Mulyaguna Village, Teluk Gelam 

District, Ogan Komering Ilir Regency is Rp. 36,465,751/Lg/3 Months. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi jangka panjang tidak selalu harus diarahkan pada 

sektor industri, tetapi dapat juga diarahkan pada sektor lain, seperti sektor 

pertanian dan sektor jasa yang meliputi perdagangan, transportasi, komunikasi, 

perbankan, dan lain-lain. Pembangunan jangka panjang secara terpadu akan 

mengembangkan sumberdaya yang dapat terbarui (renewable resources) melalui 

sektor pertanian, sektor agroindustry, sektor perdagangan, dan sektor jasa 

pendukung dalam kerangka pembangunan modal insani (human capital) 

Indonesia yang seluas-luasnya (Toibah, 2022) 

Sektor pertanian secara tradisional dikenal sebagai sektor penting karena 

berperan antara lain sebagai sumber utama pangan, dan pertumbuhan ekonomi. 

Peranan sektor ini di Indonesia masih dapat ditingkatkan lagi apabila dikelola 

dengan baik, mengingat semakin langkanya atau menurunnya mutu sumberdaya 

alam, seperti minyak bumi/petrokimia, dan air serta lingkungan secara global, 

sementara di Indonesia sumber-sumber ini belum tergarap secara optimal. Kemasa 

depan sektor perkebunan akan terus menjadi sektor penting dalam upaya 

pengentasan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan 

nasional, dan penerimaan ekspor serta berperan sebagai produsen bahan baku 

untuk penciptaan nilai tambah di sektor industri dan jasa (Achmad, 2005). 

Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan bagi Indonesia dalam 

perdagangan internasional. Kelapa sawit termasuk dalam sepuluh komoditi ekspor 

utama. Salah satu hal yang membuat kelapa sawit masuk ke dalam sepuluh 

komoditas ekspor utama Indonesia adalah daya saingnya yang kompetitif dalam 

perdagangan internasional. Daya saing tersebut didasarkan pada produktivitas per 

hektar kelapa sawit di Indonesia yang cukup tinggi. Di sisi lain, kelapa sawit juga 

merupakan tanaman yang cukup handal terhadap perubahan iklim sehingga 

membuat kemungkinan terjadinya gagal panen dapat diminimalisir. Kelapa sawit 

juga mengandung nutrisi yang tinggi dan baik bagi kesehatan manusia jika dilihat 

dari nilai kalori, vitamin, dan kadar kolestrolnya yang rendah. Jika dilihat dari 
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fungsinya, kelapa sawit tidak hanya sebagai bahan pangan, kelapa sawit juga 

sebagai minyak nabati yang berpotensi untuk dijadikan bahan bakar biodiesel 

(Gumiwang, 2023). 

Kegiatan dalam sektor perkebunan akan bergantung pada  keadaan pasar 

global. Jika keadaan pasar tidak stabil maka akan terjadi perubahan harga yang 

berdampak pada pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani. Saat ini tekanan 

ekonomi global dirasakan oleh petani rakyat di Indonesia, karena memang produk 

pertanian cenderung berorientasi ekspor dan harganya tergantung pada pasar 

internasional. Perubahan harga yang cenderung menurun pada beberapa jenis 

komoditi pertanian khususnya kelapa sawit merupakan permasalahan ekonomis 

yang mengancam keberlangsungan hidup masyarakat petani. Disisi lainnya  

peranan modernisasi peralatan teknologi produksi  pertanian, sistem upah pekerja 

dan biaya perawatan pertanian yang telah  menyatu dalam kehidupan para petani 

turut menjadi beban ekonomis  masyarakat  petani  lainnya. Karena perkebunan 

sawit adalah salah satu kegiatan pertanian yang  berorientasi ekspor-impor. 

     Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit di Indonesia, Tahun 2024 

 

Tahun Luas Areal (Ha) Jumlah Produksi (Ton) 

2022 14.326,30 42.833.631 

2023 14.456,60 47.120.247 

2024 14.858,30 48.297.070 

 

Sumber : BPS Nasional, 2025 

Pada Tabel 1 diketahui luas areal perkebunan sawit paling luas pada tahun 

2022-2024 dengan luas Areal 14.858,30 Ha juga diikuti dengan penambahan 

jumlah produksinya sebanyak 48.297.070 ton. Produksi minyak kelapa sawit di 

Indonesia sangat tinggi, namun harga minyak kelapa sawit masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu diperlukan upaya pengolahan minyak kelapa sawit 

menjadi produk hilir sehingga memberikan nilai tambah yang tinggi serta 

memiliki harga yang jauh lebih tinggi dari komoditas awalnya. Industri kelapa 

sawit sangat pantas dikembangkan karena menciptakan sekitar 4 juta kesempatan 

kerja (pro-job), serta mendukung pembangunan daerah dan pengentasan 

kemiskinan 
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Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

memiliki banyak sekali jenis sub sektor pertanian, mulai dari kelapa sawit yang 

menjadi primadona, kelapa, karet, kopi robusta, dan masih banyak lagi dengan 

komoditas pertanian kelapa sawit dan karet yang tertinggi. Bertani karet banyak 

diminati karena umurnya yang panjang sehingga walaupun harga fluktuatif petani 

akan mempertahankan kebun karetnya tersebut. Selain itu, biaya perawatan yang 

mudah dan murah menjadikannya banyak ditekuni masyarakat. Banyak 

masyarakat yang memilih untuk menjadi petani kelapa sawit dikarenakan turunan 

produknya dijadikan produk yang banyak dibutuhkan pasaran dan nyaris menjadi 

kebutuhan primer dalam kehidupan sehari-hari. Namun ada sebuah fenomena di 

masyarakat, khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir dimana perkebunan 

karet yang sudah dijalankan selama bertahun-tahun dan menjadi penghidupan 

perekonomian di daerah tersebut dialihfungsikan menjadi perkebunan sawit.  

     Tabel 2. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan, 

Tahun 2022- 2023 

 

No Kabupaten/Kota 

Luas Areal Perkebunan 

(Hektar) 

2022 2023 

1 Sumatera Selatan 1.230.966 1.254.613 

2 Ogan Komering Ulu 43.796 43.792 

3 Ogan Komering Ilir 228.430 229.003 

4 Muara Enim 81.665 81.665 

5 Lahat 47.412 47.820 

6 Musi Rawas 131.971 150.106 

7 Musi Banyuasin 314.099 316.680 

8 Banyuasin 202.758 202.758 

9 Ogan Komering Ulu Selatan 6.356 6.645 

10 Ogan Komering Ulu Timur 20.915 20.915 

11 Ogan Ilir 11.393 12.311 

12 Empat Lawang 7.294 7.320 

13 Pali 36.245 36.010 

14 Musi Rawas Utara 96.416 97.295 

15 Palembang 283 283 

16 Prabumulih 967 1.002 

17 Pagar Alam 49 58 

18 Lubuk Linggau 917 950 

 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2025 
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui luas wilayah perkebunan kelapa sawit di 

provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022-2023. Kabupaten Ogan Komering Ilir 

merupakan salah satu Kabupaten yang menjadi penyumbang terbesar pada luas 

areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan. Luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten ogan Komering Ilir pada Tahun 2023 

mencapai 412 720,00 Ha. 

Desa Mulyaguna merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan 

Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Desa  Mulyaguna memiliki 

perkebunan sawit di Kecamatan Teluk Gelam adalah Desa Mulyaguna dimana 

perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu mata pencaharian utama masyarakat 

di Mulyaguna. Tanaman kelapa sawit yang telah diusahakan sejak Tahun 2012 

menjadi tanaman yang unggul, Namun saat ini banyak permasalahan yang 

dihadapi oleh petani sawit dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Permasalahan–permasalahan tersebut diantaranya biaya perawatan yang mahal 

dan juga harga kurang bersahabat dengan hasil produksi petani kelapa sawit di 

Desa Mulyaguna. Permasalahan-permasalahan tersebut secara tidak langsung 

mengurangi pendapatan petani kelapa sawit yang ada di Desa Mulyaguna 

Kecamatan Teluk Gelam kabupaten Ogan Komering Ilir. Sehingga perlu adanya 

perbaikan dan pembenahan dalam hal tersebut terutama meniminalisir 

pengeluaran pada biaya perawatan sehingga berdampak pada pendapatan petani. 

Dari latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui berapa besar 

pendapatan usahatani kelapa sawit di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, untuk peneliti mengangkat penelitian ini dengan 

judul “Analisis Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Di Desa Mulyaguna 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar pendapatan usahatani kelapa 

sawit di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan dari 

usahatani kelapa sawit di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang 

telah diperoleh secara teori di lapangan. 

2. Bagi peneliti yang lain dapat dijadikan acuan terhadap pengembangan 

ataupun pembuatan penelitian yang sama. 
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